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Abstract 

Indonesia is a potential market for the South Korean economy. The interest of the Indonesian people in Korean 

culture is substantial and young people are fans of Korean culture. Especially in Korean music, young people 

are not afraid to spend a lot of money to meet their needs. However, it was later discovered that the financial 

condition of young people in Indonesia is classified as unhealthy because many young people still do not 

understand how to manage finances properly. Therefore, the researcher wants to test whether financial 

socialization, financial experience, financial self-efficacy and locus of control affect the financial management 

behavior of young Korean culture fans in Indonesia. This research focuses on young people aged 18-30 years 

who are members of a fan club for Korean music fans. The sample used consisted of 368 samples and the 

sampling method used was non-probability sampling. The sampling design used purposive sampling. Research 

data were obtained through questionnaires distributed online. The data analysis technique uses Multiple Linear 

Regression and the SPSS 25 software test tool. In this research, the results reveal that financial socialization, 

financial experience, financial self-efficacy, and locus of control have an effect. It has become an essential role 

in the financial management behavior of young fans of Korean culture in Indonesia. So young Indonesians 

expect to improve and pay attention to these four factors in order to have the ability to manage finances and 

good financial conditions in the future. 

Keywords: financial experience; financial management behavior; financial self-efficacy; financial socialization; 

locus of cotrol. 

PENDAHULUAN 

Globalisasi telah berhasil memengaruhi pasar dunia di mana selama ini sesuatu yang berhasil 

mendunia selalu identik dengan negara barat, namun kemudian Korea Selatan muncul dengan strategi 

pasarnya yang terkenal dengan sebutan Korean Wave atau Hallyu Wave (budaya populer Korea 

Selatan) yang berhasil mendapatkan popularitas di seluruh dunia (Cho, 2021). Menurut Tjeo dan Kim 

(2016) budaya Korea telah menjadi salah satu tren utama di Asia dan telah berhasil memengaruhi 

negara-negara barat, seperti AS, dan Eropa. Korean wave telah menjadi mode di Asia Tenggara dan 

China, di mana musik korea (K-pop), drama (K-drama), film, makanan, kecantikan (K-beauty) sangat 

populer dikalangan anak muda (Park et al., 2019). Industri hiburan di Korea Selatan merupakan 

bidang utama yang berhasil memperkenalkan korean wave kepada dunia (Tjoe & Kim, 2016).  

Menurut Sarajwati (2020) Indonesia berada dalam urutan ke empat sebagai negara dengan jumlah 

penduduk terbanyak di dunia dan 30% penduduknya didominasi oleh remaja membuat indonesia 

menjadi rumah bagi jutaan penggemar budaya Korea. Indonesia merupakan negara dengan pasar yang 

potensial untuk perekonomian Korea Selatan (Sarajwati, 2020). Menurut Jeong et al. (2017)Indonesia 

merupakan salah satu pasar K-pop dengan pertumbuhan tercepat di Asia Tenggara, penyebabnya 

adalah karena adanya dukungan Korea Selatan yang konsisten terhadap fenomena Korean wave, 

pertumbuhan pesat industri budaya transnasional, dan perkembangan media sosial sehingga Korea 

Selatan mulai melakukan distribusi budaya melalui perluasan saluran kabel dan media online (Jeong 

et al., 2017) 
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Gambar 1. RESPONDEN YANG TERTARIK MENGGUNAKAN PRODUK & LAYANAN 

DARI KOREA SELATAN TAHUN 2019 

Gambar 1 menunjukkan Indonesia berada diurutan ke-empat dengan persentase sebesar 53% sebagai 

negara yang tertarik menggunakan produk dan layanan dari Korea Selatan. Ketertarikan masyarakat 

terhadap produk dan layanan Korea Selatan diukur dengan seberapa besar responden tertarik terhadap 

produk dan layanan yang disediakan seperti kosmetik, pakaian, elektronik serta belajar bahasa dan 

melakuan perjalanan maupun liburan ke Korea Selatan (Lidwina, 2021). Menurut Devita et al. (2020) 

anak muda yang menyukai musik korea mampu mengeluarkan banyak biaya untuk menunjukkan 

dukungannya. Penggemar musik korea bisa menghabiskan antara Rp 10,2 juta hingga Rp 20,4 juta 

dalam satu tahun untuk membeli official stuff, album, dan tiket konser Idola mereka (Devita et al., 

2020). 

Berdasarkan hasil riset financial fitness index yang dilakukan oleh OCBC NISP, 2021, 85,6% 

generasi muda di Indonesia tampak "tidak sehat" secara finansial. Indeks kesehatan finansial 

Indonesia juga masih rendah yaitu sebesar 37,72 poin masih jauh jika dibandingkan dengan singapura 

yang berhasil mencapai 61 poin. 14,3% anak muda Indonesia sedang berusaha untuk sehat secara 

finansial, namun angka tersebut tergolong kecil. Penyebabnya adalah mereka masih kurang paham 

mengenai kekayaan dan bagaimana mengelola keuangan (Sari, 2021). 

Kegagalan individu dalam mengelola dan mengatur keuangan memiliki konsekuensi jangka panjang 

yang perlu diwaspadai (Thi et al., 2015). Perilaku keuangan generasi muda terutama mereka yang 

berusia tiga puluh tahunan akan memengaruhi kesejahteraan keuangan mereka seumur hidup (Ares et 

al., 2021). Perilaku keuangan mereka selama periode waktu tersebut kemungkinan besar akan 

bertahan hingga mereka dewasa. Hal ini karena sebagian besar remaja pada tahap ini masih aktif 

belajar dan membangun keterampilan yang mereka butuhkan untuk mandiri secara finansial (Sharif & 

Naghavi, 2020). 

Menurut Ameliawati & Setiyani (2018) financial management behavior yaitu kemampuan individu 

dalam mengelola dana keuangannya. Financial management behavior menjelaskan mengenai perilaku 

individu dalam mengelola uang (penganggaran, pengeluaran, pinjaman, tabungan dan investasi, dan 

mengelola risiko) (Birkenmaier & Fu, 2019). Perilaku pengelolaan keuangan individu sejak muda 

sangat penting untuk mencapai kemandirian finansial (Masdupi et al., 2020). Menurut Ameliawati & 

Setiyani (2018) ada 2 faktor yang dapat memengaruhi financial management behavior individu yaitu 

financial socialization dan financial experience. Sedangkan menurut Ida et al. (2021) financial self-

efficacy dan locus of control mampu memengaruhi financial management behavior. 

Faktor pertama yaitu financial socialization. Semakin baik financial socialization seseorang maka 

kemampuan mengelola keuangannya juga semakin baik begitupun sebaliknya, semakin buruk 

financial socialization yang dimiliki maka kemampuan mengelola keuangannya juga semakin 

menurun (Safitri & Kartawinata, 2020). Hal ini sejalan dengan Ameliawati & Setiyani (2018) dan 
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Safitri & Kartawinata (2020) financial socialization berpengaruh signifikan terhadap financial 

management behavior seseorang. Namun hasil penelitian Dewanti & Haryono (2021) dan Harianto & 

Isbanah (2021) menunjukkan bahwa financial socialization tidak dapat memengaruhi financial 

management behavior. 

Faktor kedua yang dapat memengaruhi financial management behavior adalah financial experience. 

Menurut Dewanti & Haryono (2021), financial experience merupakan pengalaman masa lalu yang 

dijalani, dirasakan dan ditanggung individu dalam hal keuangan. Menurut Dewanti & Haryono 

(2021), Harianto & Isbanah (2021) dan Safitri & Kartawinata (2020) financial experience tidak dapat 

memengaruhi financial management behavior hasil ini berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Meliawati & Setiyani (2018) yang menunjukkan bahwa financial experience memberikan 

pengaruh positif pada financial management behavior. 

Faktor ketiga adalah financial self-efficacy merupakan sebuah kepercayaan dan keyakinan yang 

dimiliki oleh setiap orang terhadap kemampuannya dalam mengelola keuangan untuk mencapai suatu 

tujuan (Pramedi & Haryono, 2021). Financial self-efficacy tidak mampu memberikan pengaruh 

terhadap financial management behavior seseorang Pramedi & Haryono (2021). Hal ini tidak sejalan 

dengan hasil penelitian Asandimitra & Kautsar (2019), Qamar et al. (2016) dan Ida et al. (2021) yang 

mengatakan bahwa self-efficacy dapat memengaruhi financial management behavior. 

Faktor terakhir yaitu locus of control. Locus of control adalah ketidakpekaan keterampilan individu 

untuk membaca situasi diri sendiri dan lingkungannya (Baptista & Dewi, 2021). Menurut Baptista & 

Dewi (2021) dan Dewanti & Haryono (2021) locus of control tidak memengaruhi financial 

management behavior. Menurut Ida, et al. (2021), Harianto & Isbanah (2021) locus of control 

berpengaruh signifikan positif terhadap financial management behavior. Hasil ini tidak sesuai dengan 

penelitian Mien & Thao (2015)yang menyatakan bahwa locus of control berpengaruh signifikan 

negatif terhadap financial management behavior. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh financial socialization, financial 

experience, financial self-efficacy dan locus of control terhadap financial management behavior anak 

muda penggemar budaya Korea di Indonesia. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Theory Of Planned Behavior 

Theory of planned behavior merupakan sebuah teori yang dapat digunakan untuk memahami dan 

memprediksi bagaimana perilaku seseorang dapat berubah (Ajzen, 1991). Teori ini didasarkan pada 

pendapat bahwa orang biasanya bertindak dengan bijaksana dengan mempertimbangkan informasi 

yang tersedia dan konsekuensi yang akan di dapat dari tindakan tersebut(Ajzen, 2005). Menurut Ajzen 

(1991), theory of planned behavior mempelajari mengenai sikap, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku yang menjadi dasar atas keyakinan seorang individu dalam berperilaku. Teori ini merupakan 

landasan untuk menjelaskan hubungan antara variabel x yaitu financial experience dan financial 

socialization terhadap financial management behavior. 

Social Cognitive Theory 

Dalam social cognitive theory, seseorang harus mengembangkan keterampilan dalam mengatur 

faktor-faktor penentu motivasi, afektif, dan sosial dari fungsi intelektual mereka serta aspek kognitif. 

Hal ini mengakibatkan pengaruh diri menanggung setiap aspek dari proses pembelajaran (Bandura, 

1995). Bandura (1995) menyatakan motivasi dan tindakan manusia secara ekstensif diatur oleh 

pemikiran ke depan. Mekanisme kontrol antisipatif ini melibatkan tiga jenis harapan: Harapan situasi-

hasil, Harapan tindakan-hasil dan self-efficacy yang dirasakan. Teori ini adalah landasan untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel x yaitu financial self-efficacy terhadap financial management 

behavior. 
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Social Learning Theory 

Rotter (1966) mengungkapkan bahwa dalam social learning theory, efek penguatan bertindak 

merupakan latar belakang dari perilaku atau peristiwa tertentu yang akan terjadi di masa depan. Sikap, 

keyakinan, atau harapan yang digeneralisasikan dengan hubungan sebab akibat antara perilaku dan 

konsekuensi yang ada akan memengaruhi bagaimana perilakunya dalam berbagai situasi kehidupan 

(Rotter, 1966). Teori ini digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel x yaitu locus of 

control terhadap financial management behavior. 

Financial Management Behavior 

Financial management behavior merupakan salah satu konsep penting yang ada dalam ilmu 

keuangan. Financial management behavior merupakan perilaku manusia yang relevan dengan 

pengelolaan uang (Qamar et al., 2016). Menurut Pramedi & Haryono (2021) financial management 

behavior merupakan keinginan setiap individu untuk memenuhi kebutuhan hidup yang didasarkan 

pada hasil usaha yang dilakukan. Financial management behavior adalah kemampuan seseorang 

untuk merencanakan keuangan, membuat anggaran, mengelola, mengendalikan, mencari dan 

menyimpan dana atau pendapatannya (Asandimitra & Kautsar, 2019). Menurut Humaidi et al. (2020) 

Perilaku pengelolaan keuangan berkaitan dengan tanggung jawab keuangan seseorang mengenai 

bagaimana mengelola keuangannya. Seseorang dengan perilaku pengelolaan keuangan yang baik 

terbiasa menyusun, melaksanakan, mengevaluasi dan mengatasi permasalahan yang ada dalam 

perencanaan keuangan yang dimiliki (Humaidi et al., 2020). Untuk mengukur kondisi financial 

management behavior seseorang dapat menggunakan 4 indikator yaitu: mengontrol pengeluaran, tepat 

waktu dalam membayar tagihan, pembuatan rencana keuangan untuk masa depan, menyediakan 

kebutuhan diri sendiri maupun keluarga dan menabung (Grable et al., 2009). 

Financial Socialization 

Financial socialization merupakan sebuah proses untuk memperoleh serta mengembangkan nilai, 

perilaku, standar, norma dan pengetahuan yang berpengaruh pada kelayakan dan kesejahteraan 

finansial di mana orang tua, teman sebaya, media dan sekolah adalah agen penting dari proses 

sosialisasi (Hira et al., 2013). Orang tua dan wali adalah agen sosialisasi utama bagi anak-anak 

mereka saat mereka mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap keuangan (Jin & Chen, 

2020). Sharif & Naghavi (2020) menyebutkan bahwa keluarga telah berfungsi sebagai titik 

penyaringan informasi dari dunia luar dan telah menjadi dasar untuk sosialisasi keuangan 

berkelanjutan sepanjang hidup seseorang. Untuk mengetahui bagaimana kondisi financial 

socialization individu maka dapat diukur menggunakan 4 indikator, yaitu: pendidikan, media cetak 

maupun elektronik yang digunakan, orangtua dan lingkungan pertemanan (Dewanti & Haryono, 

2021). 

Financial Experience 

Pengalaman yang positif sejak dini mengenai pengelolaan keuangan, lingkungan sosial, dan sikap 

hemat memberikan dampak pada pengelolaan keuangan di masa depan (Purwidianti & Mudjiyanti, 

2016). Menurut Dewanti & Haryono (2021) financial experience adalah media bagi individu untuk 

belajar mengelola keuangan, financial experience merupakan suatu peristiwa yang dialami individu 

dalam bidang keuangan di masa lalu maupun saat ini. Untuk mengukur financial experience 

seseorang dapat menggunakan 5 indikator, yaitu: berbagai pengalaman mengenai produk asuransi, 

perbankan, dana pensiun, produk pegadaian serta pasar modal (Safitri & Kartawinata, 2020). 

Financial Self-efficacy 

Financial self- efficacy adalah landasan mengenai kemampuan seseorang dalam melakukan suatu 

tindakan untuk mencapai tujuan keuangan. Financial self-efficacy merupakan aspek psikologis yang 

mencerminkan rasa percaya diri seseorang terhadap kemampuannya dalam mengelola keuangannya 

dengan baik dan mencapai tujuan keuangannya (Harianto & Isbanah, 2021). Asandimitra & Kautsar 

(2019) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat efikasi seseorang dalam mengelola keuangan maka 

semakin besar tanggung jawabnya dalam mengelola keuangan. Individu dengan tingkat self-efficacy 

yang tinggi meyakini bahwa mereka dapat menyelesaikan dan mengatasi tugas-tugas yang sulit 

sedangkan individu dengan tingkat self-efficacy yang rendah lebih fokus pada potensi kegagalan 
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daripada kemungkinan keberhasilan (Kautsar et al., 2019). Untuk mengetahui bagaimana kondisi 

financial self-efficacy seseorang maka dapat diukur menggunakan 5 indikator, yaitu: keyakinan dalam 

mengelola keuangan, mengatur pengeluaran, menyimpan penghasilan, menggunakan produk 

perbankan dan keyakinan dalam menggunakan layanan keuangan (Mindra & Moya, 2017). 

Locus Of Control 

Baptista & Dewi (2021) mengungkapkan bahwa locus of control adalah ketidakpekaan keterampilan 

individu untuk membaca situasi diri sendiri dan lingkungannya. Locus of control mewakili peristiwa 

yang telah terjadi yang dilihat berdasarkan kemampuannya dalam mengendalikan diri yang akan 

menentukan cara pandang seseorang di masa depan, sehingga seseorang dapat memprioritaskan 

kebutuhan (Dewanti & Haryono, 2021). Menurut Kautsar et al. (2020) locus of control terdiri dari 2 

jenis yaitu locus of control eksternal dan locus of control internal. Locus of control eksternal percaya 

bahwa sesuatu dari luar diri seseorang dapat menentukan bagaimana mereka berperilaku, bertindak 

dan mengambil keputusan, kemudian faktor-faktor seperti nasib, keberuntungan, dan kesempatan 

adalah penentu utama dari peristiwa kehidupan. Sedangkan locus of control internal meyakini bahwa 

setiap individu memiliki keterampilan, kemampuan, dan pengetahuan untuk menentukan hasil yang 

akan diperoleh dalam kehidupannya (Kautsar et al., 2020). Untuk mengukur locus of control 

seseorang maka dapat menggunakan 5 indikator, yaitu: apakah seseorang dapat melakukan apapun 

yang dipikirkan, kemampuan dalam mengubah hal penting dalam hidup, kemampuan mengatasi 

masalah, memiliki kontrol terhadap apa yang terjadi, pengaruh lingkungan sekitar (Mutlu & Özer, 

2021). 

Hubungan Antar Variabel 

Hubungan antara financial socialization dan financial management behavior dapat dijelaskan oleh 

theory of planned behavior, yang menyatakan bahwa norma subjektif dari variabel financial 

socialization yang dipengaruhi oleh perilaku orang lain akan membentuk perilaku tertentu (Ajzen, 

1991). Lingkungan sosial dapat menjadi tempat belajar untuk meningkatkan kemampuan mengelola 

keuangan sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang tepat (Dewanti & Haryono, 2021). 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama kali diterima oleh setiap 

manusia karena seorang individu akan mendapatkan pendidikan dan bimbingan pertama kali di dalam 

keluarga dan sebagian besar kehidupan anak dihabiskan bersama keluarga sehingga keluarga memiliki 

peran penting dalam proses pendidikan yang dimiliki setiap individu (Ameliawati & Setiyani, 2018). 

Baik atau buruknya financial socialization yang dimiliki seseorang akan memengaruhi baik atau 

buruknya financial management behavior orang tersebut (Safitri & Kartawinata, 2020). Hal ini 

sejalan dengan Ameliawati & Setiyani (2018) dan Safitri & Kartawinata (2020) financial socialization 

berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior seseorang. Namun hasil penelitian 

Dewanti & Haryono (2021) dan Harianto & Isbanah (2021) menunjukkan bahwa financial 

socialization tidak dapat memengaruhi financial management behavior. 

H1 : Financial socialization berpengaruh terhadap financial management behavior anak muda 

penggemar budaya Korea di Indonesia. 

Dalam theory of planned behavior disebutkan bahwa pengalaman masa lalu akan memengaruhi sikap 

dan perilaku seseorang di masa depan (Ajzen, 2005). Hal ini adalah dasar dari adanya pengaruh antara 

pengalaman keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan. Financial experience merupakan media 

belajar seseorang dalam pengelolaan keuangan secara langsung, sehingga individu yang mempunyai 

pengalaman keuangan yang baik dapat mengelola kondisi keuangannya dengan lebih baik dan bijak 

dibandingkan orang lain (Ameliawati & Setiyani, 2018). Menurut Dewanti & Haryono (2021), 

Harianto & Isbanah (2021) dan Safitri & Kartawinata (2020) financial experience tidak dapat 

memengaruhi financial management behavior hal ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Ameliawati 

& Setiyani (2018) yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara financial experience terhadap 

financial management behavior. 
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H2 : Financial experience berpengaruh terhadap financial management behavior anak muda 

penggemar budaya Korea di Indonesia. 

Hubungan antara financial self-efficacy terhadap financial management behavior didasarkan pada 

social cognitive theory. Seorang individu membutuhkan rasa percaya diri terhadap kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki (Pramedi & Haryono, 2021). Saat menjalankan suatu pekerjaan, seseorang 

perlu memiliki keterampilan dan keyakinan terhadap kemampuannya. Self-efficacy menentukan 

bagaimana seorang individu berperilaku (Asandimitra & Kautsar, 2019). Financial self-efficacy tidak 

terbukti memengaruhi financial management behavior seseorang Pramedi & Haryono (2021). Hal ini 

tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asandimitra & Kautsar (2019), Qamar et al. 

(2016) dan Ida et al. (2021) yang mengatakan bahwa self-efficacy dapat memengaruhi financial 

management behavior. 

H3 : Financial self-efficacy berpengaruh terhadap financial management behavior anak muda 

penggemar budaya Korea di Indonesia. 

Rotter (1966) mengemukakan mengenai hubungan antara locus of control terhadap financial 

management behavior dijelaskan di dalam social learning theory. Locus of control berkaitan dengan 

sebuah peristiwa yang terjadi dalam hidup seseorang yang berkaitan dengan kemampuan 

mengendalikan diri yang akan menentukan cara pandang seseorang di masa depan dan 

memungkinkan mereka untuk dapat menentukan prioritas kebutuhannya (Dewanti & Haryono, 2021). 

Menurut Baptista & Dewi (2021), dan Dewanti & Haryono (2021) locus of control tidak berpengaruh 

terhadap financial management behavior. Menurut Ida et al. (2021), Harianto & Isbanah (2021) locus 

of control berpengaruh signifikan positif terhadap financial management behavior. Sedangkan 

menurut Mien & Thao (2015) locus of control berpengaruh signifikan negatif terhadap financial 

management behavior. 

H4 : Locus of control berpengaruh terhadap financial management behavior anak muda penggemar 

budaya Korea di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah konklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas financial socialization, financial experience, financial self-efficacy dan locus of control 

berpengaruh terhadap variabel terikat financial management behavior. Populasi dalam penelitian ini 

adalah anak muda di Indonesia. Sampel yang digunakan sebesar 368 orang. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang disebarkan secara online melalui media sosial yaitu whatsapp dan 

instagram untuk mengumpulkan data kuantitatif dan menggunakan skala likert digunakan untuk 

mengukur jawaban responden. Non-probabilty sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini. Desain pengambilan isampelnya menggunakan purposive sampling. 

Kualifikasi responden yang digunakan diantaranya anak muda yang menyukai budaya korea, anggota 

dari sebuah fanclub penggemar musik korea, berusia 18-30 tahun. Uji validitas dan uji reliabilitas 

kuesioner menggunakan SPSS 25. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear 

berganda dan uji hipotesisnya meliputi uji t, uji f dan koefisien determinasi dengan menggunakan 

software SPSS 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Karakteristik Responden 

Tabel 1 memaparkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, tempat tinggal, 

penghasilan dan pengeluaran untuk kebutuhan akan budaya Korea. Persentase responden laki-laki 

sebesar 4,1% atau sebanyak 15 orang dan persentase responden perempuan sebesar 95,9% atau 

sebesar 353 orang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden perempuan lebih mendominasi 

dalam penelitian ini. Karakteristik responden berdasarkan usia didominasi rentang usia 18-22 tahun 
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dengan persentase sebesar 69,6% atau sebanyak 256 orang. Karakteristik tempat tinggal didominasi 

responden yang tinggal di wilayah Indonesia bagian barat dengan persentase sebesar 79,3% atau 

sebanyak 292 orang. Karakteristik rata-rata pengeluaran sebagai penggemar budaya Korea didominasi 

oleh jumlah pengeluaran di bawah Rp 1.000.000 dengan tingkat persentase sebanyak 78,2% atau 

sebanyak 287 responden. 

Tabel 1.  

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin 
Laki-laki 15 4,1% 

Perempuan  353 95,9% 

Usia 

18-22 256 69,6% 

23-26 81 22% 

27-30 31 8,4% 

Tempat tinggal 

Indonesia Timur 12 3,3% 

Indonesia Tengah 64 17,4% 

Indonesia Barat 292 79,3% 

Rata-rata pengeluaran 

sebagai penggemar 

budaya Korea 

<Rp 1.000.000 287 78,2% 

Rp 1.100.000 - Rp 2.000.000 63 17,1% 

Rp 2.100.000 - Rp 3.000.000 5 1,4% 

> Rp 3.000.000 12 3,3% 

Sumber: Diolah penulis 

Hasil Uji Validitas  

Hasil uji validitas instrumen penelitian menggunakan SPSS 25 menunjukkan bahwa hasil Rhitung > 

Rtabel (0,361) maka instrumen pernyataan dinyatakan valid. Dari 35 item pernyataan, ada 1 pernyataan 

yang memiliki Rhitung (0,334) < (0,361) Rtabel sehingga item pernyataan tersebut di hapus karena tidak 

valid.  

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat apakah suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak dilihat 

dari nilai cronbach’s alpha harus di atas 0,70 (Ghozali, 2018). Pada penelitian ini diperoleh hasil nilai 

cronbach’s alpha financial socialization (0,704), financial experience (0,822), financial self-efficacy 

(0,762) dan locus of control(0,755) sehingga keempat variabel tersebut dinyatakan reliabel karena 

nilai cronbach’s alpha > 0,70. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test menunjukkan bahwa nilai Asymp. 

Sig (2-tailed) sebesar 0,167 > 0,05 sehingga data penelitian tersebut berdistribusi normal. Uji 

multikolonieritas menunjukkan bahwa nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 sehingga tidak 

ditemukan gejala multikolinieritas pada model regresi. Uji heteroskedastisitas menggunakan 

scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar merata di empat kuadran sehingga tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model tersebut. Uji autokorelasi menggunakan uji run test diperoleh nilai 

Asymp. Sig 2 tailed yaitu 0,210 > 0,05 hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji-t) pada Tabel 2, nilai thitung sebesar (3,822), (4,482), (10,954) dan 

(4,267) > ttabel 1,9665 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka diartikan bahwa variabel financial 

socialization, financial experience, financial self-efficacy dan locus of control berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap financial management behavior pada anak muda penggemar budaya 

Korea di Indonesia. Berdasarkan tabel 2, dapat disusun persamaan regresi (1). 

Y= -2,843 + 0,173X1 + 0,168X2 + 0,718X3 + 0,310X4 + e ...................................................... (1) 



Dyah Ayu Putri Cahyaningtyas. Analisis Financial Management Behavior Anak Muda Penggemar 

Budaya Korea di Indonesia 

800 

Tabel 2.  

HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) -2,843 1,436  -1,981 ,048 

Financial Socialization (X1) ,173 ,045 ,149 3,822 ,000 

Financial Experience (X2) ,168 ,038 ,184 4,482 ,000 

Financial Self-efficacy (X3 ,718 ,066 ,465 10,954 ,000 

Locus Of Control (X4) ,310 ,073 ,170 4,267 ,000 

Sumber: SPSS 25 (2022, data diolah) 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 3, Ha diterima karena nilai fhitung (129,300) > ftabel (2,40) dan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel financial socialization, 

financial experience, financial self-efficacy dan locus of control secara bersama-sama memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap terhadap financial management behavior pada anak muda 

penggemar budaya Korea di Indonesia. 

Tabel 3.  

HASIL UJI STATISTIK F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 7007,867 4 1751,967 129,300 ,000b 

      

Residual 4918,521 363 13,550   

Total 11926,389 367    

 R ,767a 

 R Square ,588 

 Adjusted R Square ,583 

 Std. Error of the Estimate 3,68098 

Sumber: SPSS 25 (2022, data diolah) 

Berdasarkan Tabel 3, nilai Adjusted R Square dalam penelitian ini sebesar 0,583. Sehingga dapat 

diartikan bahwa kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sebesar 58,3%, dan 

sebanyak 51,7% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian. 

Pengaruh Financial Socialization terhadap Financial Management Behavior 

Berdasarkan hasil pengujian maka hipotesis 1 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 

financial socialization berpengaruh terhadap financial management behavior pada anak muda 

penggemar budaya Korea di Indonesia. Salah satu faktor yang memengaruhi hasil ini dapat dilihat 

dari responden pada penelitian yang merupakan anak muda penggemar budaya Korea dan didominasi 

oleh usia 18-22 tahun, di mana pada usia ini pola perilaku seorang individu masih dipengaruhi oleh 

faktor-faktor sosial yang ada disekitarnya. Hasil ini didukung oleh hasil penelitian Ameliawati & 

Setiyani (2018) dan Safitri & Kartawinata (2020). Financial socialization orang tua, pendidikan, 

teman, dan media dapat mengubah seseorang untuk memiliki perilaku yang baik dalam mengelola 

keuangan (Ameliawati & Setiyani, 2018). Hasil ini juga sejalan dengan theory of planned behavior 

yang menyatakan bahwa lingkungan sosial dapat memotivasi seseorang untuk berperilaku tertentu 

(Ajzen, 2005). Saat financial socialization semakin baik, maka financial management behavior 

seseorang juga akan meningkat (Safitri & Kartawinata, 2020). Implikasi teoritis pada penelitian ini 

yaitu anak muda penggemar budaya Korea di Indonesia harus lebih memperhatikan dan fokus 

meningkatkan kondisi lingkungan sosial yang dimiliki, hal ini dikarenakan financial socialization 

dapat memengaruhi financial management behavior seseorang. Implikasi praktis bagi anak muda 

penggemar budaya Korea di Indonesia dengan memilih lingkar pertemanan yang dapat memberikan 

pengaruh baik terutama dalam hal mengelola keuangan serta memanfaatkan media yang ada baik 
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media cetak maupun elektronik untuk menambah pemahaman akan dunia keuangan sehingga hal 

tersebut dapat membantu dalam meningkatkan kualitas financial management behavior. 

Pengaruh Financial Experience terhadap Financial Management Behavior 

Hasil pengujian menunjukkan Hipotesis 0 ditolak dan Hipotesis 2 diterima. Sehingga financial 

experience secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap financial management behavior anak 

muda penggemar budaya Korea di Indonesia. Hasil ini didukung oleh penelitian Ameliawati & 

Setiyani (2018) yang menyatakan banyak atau sedikitnya pengalaman keuangan yang dimiliki oleh 

seseorang akan berpengaruh terhadap baik atau buruknya kemampuannya dalam mengelola keuangan. 

Hasil temuan ini sejalan dengan theory of planned behavior yang menyatakan bahwa bagaimana 

seseorang bertindak dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu dirinya sendiri maupun hasil belajar dari 

pegalaman orang lain (Ajzen, 2005). Kebiasaan Anak muda di Indonesia terutama mereka yang 

merupakan penggemar budaya Korea untuk mengunakan layanan perbankan membuat mereka 

memperoleh pengalaman secara langsung dalam mengelola keuangan sehingga mereka memiliki 

kondisi keuangan yang baik. Implikasi teoritis pada penelitian ini yaitu pengalaman masa lalu yang 

didapatkan oleh diri sendiri maupun orang lain terutama dalam hal keuangan akan memengaruhi 

financial management behavior individu sehingga perlu adanya peningkatan financial experience 

untuk memiliki financial management behavior yang baik. Implikasi praktis bagi anak muda 

penggemar budaya Korea di Indonesia yaitu untuk mulai belajar dan menggunakan berbagai layanan 

yang disediakan oleh lembaga keuangan agar dapat menentukan bagaimana cara terbaik mengelola 

dana keuangan yang dimiliki. 

Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Financial Management Behavior 

Hasil pengujian menunjukkan Hipotesis 3 diterima. Hasil ini menunjukkan financial self-efficacy 

secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap financial management behavior anak muda 

penggemar budaya Korea di Indonesia. Adanya pengaruh ini disebabkan oleh responden dalam 

penelitian ini memiliki keyakinan dapat mengendalikan pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari 

maupun untuk kebutuhannya sebagai penggemar budaya Korea dan menyisihkan sebagian uang untuk 

untuk kondisi tidak terduga. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Asandimitra & Kautsar 

(2019), Qamar et al. (2016) dan Ida et al. (2021). Semakin tinggi tingkat self-efficacy semakin 

bertanggung jawab ia dalam mengelola keuangannya (Asandimitra & Kautsar, 2019). Hasil temuan 

ini sejalan dengan social cognitive theory yang menyatakan bahwa motivasi dan tindakan manusia 

salah satunya dipengaruhi oleh self-efficacy dimana keyakinan seseorang terhadap kemampuan 

mereka dalam melakukan suatu tindakan diperlukan untuk mencapai suatu tujuan (Bandura, 1995). 

Seorang individu yang mempunyai tingkat self-efficacy yang tinggi akan memungkinkan untuk 

mempunyai financial management behavior yang baik (Ida et al., 2021). Implikasi teoritis pada 

penelitian ini yaitu anak muda penggemar budaya Korea di Indonesia harus fokus terhadap financial 

self-efficacy karena kepercayaan diri dapat memengaruhi  financial management behavior. Implikasi 

praktis bagi anak muda penggemar budaya Korea di Indonesia untuk meningkatkan financial self-

efficacy atau kepercayaan diri dalam mengendalikan pengeluaran, menabung dan membayar tagihan 

sehingga tanggungjawab yang dimiliki semakin besar dan financial management behavior semakin 

baik. 

Pengaruh Locus of Control terhadap Financial Management Behavior 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan H4 diterima. Sehingga locus of control berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap financial management behavior anak muda penggemar budaya Korea 

di Indonesia. Hal tersebut berarti semakin baik tingkat pengendalian diri seseorang maka pengelolaan 

kondisi keuangannya juga semakin baik. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ida, et al. 

(2021) dan Harianto & Isbanah (2021). Individu yang meyakini bahwa pengendali kehidupan adalah 

diri mereka sendiri dapat memengaruhi bagaimana mereka berperilaku dalam mengelola keuangannya 

(Ida et al., 2021). Adanya pengaruh ini disebabkan oleh responden yang didominasi oleh perempuan 

yaitu sebanyak 95,9 % dimana mereka memiliki tingkat pengendalian diri yang baik sehingga dapat 

menentukan prioritas kebutuhan dan menabung. Hasil temuan ini sejalan dengan social learning 

theory yang menyatakan penguatan bertindak merupakan latar belakang dari perilaku dan peristiwa 
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tertentu (Rotter, 1966). Ketika seseorang dapat mengendalikan diri dalam menggunakan uang sesuai 

kebutuhan, besar kemungkinan ia memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang baik (Kautsar et al., 

2020). Implikasi teoritis penelitian ini yaitu anak muda penggemar budaya Korea di Indonesia harus 

lebih fokus terhadap locus of control karena locus of control dapat memengaruhi tingkat financial 

management behavior. Implikasi praktis bagi anak muda penggemar budaya Korea di Indonesia 

disarankan mulai untuk meningkatkan pengendalian diri dalam menggunakan uang dan mulai 

menyusun rencana keuangan untuk kebutuhan di masa depan sehingga mereka akan memiliki 

kemampuan financial management behavior yang baik sehingga lebih mudah untuk mencapai tujuan 

keuangan. Anak muda di Indonesia disarankan untuk lebih berpikir panjang dalam menggunakan 

uang, merencanakan keuangan dan mulai menyiapkan dana darurat untuk kebutuhan yang tidak 

terduga serta membuat prioritas kebutuhan untuk mengetahui kebutuhan mana yang harus dipenuhi 

terlebih dahulu. 

KESIMPULAN 

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa financial socialization, financial experience, financial self-

efficacy dan locus of control memengaruhi financial management behavior generasi muda penggemar 

budaya Korea di Indonesia. Selain itu financial socialization, financial experience, financial self-

efficacy dan locus of control secara bersama-sama juga terbukti mampu memengaruhi financial 

management behavior generasi muda penggemar budaya Korea di Indonesia. Agen sosial yang 

dimiliki setiap individu seperti pendidikan, media,orang tua dan teman dapat memengaruhi bagaimana 

seseorang mengelola dan mengatur kondisi keuangannya. Agen sosial yang baik dan berkualitas akan 

memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan. Saat 

seseorang memiliki pengalaman keuangan yang baik dalam menggunakan berbagai macam instrumen 

keuangan, maka hal tersebut akan meningkatkan pemahaman mereka mengenai resiko dan 

keuntungan yang akan didapat di kemudian hari sehingga kemampuan mengelola keuangannya juga 

semakin baik. Individu yang percaya akan kemampuannya dalam mengelola keuangan akan 

memberikannya kepercayaan diri dalam mengatur kondisi keuangan dan menentukan prioritas 

kebutuhan. Kemampuan mengendalikan diri terhadap keinginan dan kebutuhan, kesadaran mengenai 

mana kebutuhan yang lebih penting dan kapan harus menyimpan sebagian pendapatannya akan 

memengaruhi bagaimana ia menggunakan uang yang dimiliki. 

Implikasi dalam penelitian ini berkontribusi terhadap pemikiran generasi muda penggemar budaya 

Korea di Indonesia agar lebih memahami konsep dan faktor-faktor yang dapat memengaruhi financial 

management behavior sehingga kemampuan dan keterampilan mereka dalam mengelola keuangan 

bisa semakin baik. Empat variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbukti mampu memengaruhi 

financial management behavior generasi muda penggemar budaya Korea di Indonesia. Maka 

disarankan generasi muda penggemar budaya Korea di Indonesia untuk mulai memperhatikan dan 

meningkatkan financial socialization dan pegalaman keuangan kemudian memaksimalkan peran agen 

sosial disekitar untuk mendapatkan informasi dan belajar mengenai cara pengelolaan keuangan yang 

baik dan mulai mencoba melakukan investasi, menabung maupun menggunakan lembaga keuangan 

untuk membantu mereka mengelola keuangan dan memiliki kondisi keuangan yang sehat. Selain itu, 

generasi muda penggemar budaya Korea di Indonesia juga perlu memperhatikan financial self-

efficacy dan locus of cotrol karena kepercayaan diri yang dimiliki dan kemampuan mengendalikan 

diri akan memengaruhi seberapa banyak uang yang kita habiskan untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan akan ketertarikannya terhadap budaya Korea terutama musik Korea dimana kebiasaan 

penggemar untuk membeli banyak album, berlangganan platform resmi idola dan mengikuti gaya 

hidup yang berorientasi terhadap Korea Selatan. Oleh karenanya generasi muda Indonesia disarankan 

untuk lebih berpikir panjang dalam menggunakan uang, merencanakan keuangan dan mulai 

menyiapkan dana darurat untuk kebutuhan yang tidak terduga serta membuat prioritas kebutuhan 

untuk mengetahui kebutuhan mana yang harus dipenuhi terlebih dahulu. 

Keterbatasan pada penelitian ini terkait pada penyebaran kuesioner yang dilakukan secara online 

sehingga proses pengumpulan data hanya bergantung pada kuesioner yang dipublikasikan, data 

responden yang didapat juga menumpuk pada beberapa karakteristik seperti responden yang berusia 
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18-30 dan didominasi usia 18-23 tahun serta hanya menggunakan empat variabel untuk mengukur 

financial management behavior. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mencari responden secara 

offline maupun online dan mencoba meneliti objek yang berbeda serta menggunakan variabel 

independen yang berbeda seperti lifestyle, trend, perilaku konsumtif, financial planning dan 

hedonisme.  
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